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Dana Desa Tertahan

B Total Diterima KBB Rp 193 Miliar

NGAMPRAH, (GM).-

Sejumlah desa di Kabupaten
Bandung Barat (KBB) masih ada
yang belum bisa mencairkan dana
desa tahap II tahun anggaran
2018. Hal itu lantaran beberapa
desa belum memenuhi semua per-
syaratan.

Seperti diungkapkan Kepala De-
sa Cilame, Aas Mohammad Asor
yang sampai saat ini belum men-
dapatkan dana desa sejak tahap
pertama. diakuinya, persyaratan
yang'dipenuhinya belum lengkap.

“Kami masih dalam proses pen-
cairan dana desa tahap 1. Kemarin
memang adakesalahan adminis-
trasi. Tapi, revisinya sudah kami
kerjakan, mudah-mudahan pen-
cairan bisa pekan ini,” kata Aas di
Ngamparah, Selasa (29/5).

Diakui Aas, dengan masih belum
cairnya dana desa, membuat pro-
gram yang sudah disusun peme-
rintah desa menjadi terhambat.
Namun demikian, ia optimistis

setelah proses pencairan dilaku-
kan, semua program bisa dilaksa-
nakan dengan baik.

“Kami punya banyak program di
desa. Termasuk dana desa ini kami
gunakan juga untuk pelatihan ka-

" der posyandu,” katanya.

Kepala Dinas Pemberdayaan Ma-
syarakat dan Desa (DPMD), Wan-
diana mengungkapkan, total dana
desa tahap I1 tahun anggaran 2018
di KBB sebesar Rp 79.316.544.400
sudah bisa dicairkan.

Ia mengingatkan agar desa bisa
segera mencairkan dana desa, ada
berbagai persyaratan yang harus
dipenuhi, di antaranya laporan
APBDes serta penggunaan dana
desa tahap sebelumnya. Jika per-
syaratan belum lengkap, pencairan

_ tidak bisa dilakukan.

“Seperti dana desa tahap I pun,
ada 10 desa yang belum bisa men-
cairkan karena persyaratan belum
lengkap. Jadi, harus dilengkapi

atau diperbaiki dulu,” ujar Wandi- -

ana. -

Ia menyebutkan total dana desa
tahun ini sebesar Rp 193 miliar.
Pada tahap pertama, sudah di-
cairkan Rp 38,6 miliar, lalu tahap
kedua Rp 79 miliar. Pada tahap ke-
dua, dana desa paling banyak di-
terima Desa Situwangi, Keca-
matan Cihampelas, yakni Rp 693
juta.

“Sementara itu, terkecil untuk
Desa Giriasih, Kecamatan Batuja-
jar senilai Rp 359 juta,” kata Wan-
diana.

Pemberdayaan

Menurutnya, perbedaan nomi-
nal dana desa yang diterima dipe-
ngaruhi luas wilayah, jumlah pen-
duduk, jumlah keluarga miskin
serta indeks kesulitan geografis.
Mengacu pada data Badan Peren-
canaan Pembangunan, Penelitian
dan Pengembangan Daerah (Bap-
pelitbangda) dan Badan Pusat Sta-
tistik (BPS) KBB. '

“Peruntukan dana desa ini, yaitu

bagi pemberdayaan dan pemba-
ngunan desa, sesuai dengan kebi-
jakan pemerintah desa masing-
masing,” ujarnya.

Wandiana mengatakan, secara
keseluruhan, setiap desa rata-rata
mendapatkan keuangan dari ber-
bagai sumber hingga Rp 2 miliar.
Selain dana desa, sumber kuangan
desa juga diperoleh dari alokasi
dana desa (ADD) dan bagi hasil
retribusi dan pajak daerah.

Lebih lanjut Wandiana men-
gungkapkan, saat ini pemerintah
desajuga didorong untuk menye-
lesaikan pembuatan APBDes agar
bisa mencairkan dana-dana terse-
but. Pihaknya terus memberikan
pendampingan bagi setiap pemer-
intah desa yang membutuhkan
bantuan.

“Kebutuhannya apa saja, itu
harus tertuang dalam APBDes. Tu-
juannya, agar dana-dana yang ter-
salurkan nanti bisa dimanfaatkan
dengan tepat,” katanya. (amr)**

Klipping Media Massa




